II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penyesuaian Sosial

Penyesuaian adalah proses yang dilakukan individu pada saat menghadapi situasi dari
dalam maupun dari luar dirinya. Pada saat individu mengatasi kebutuhan, dorongan-
dorongan, tegangan dan konflik yang dialami agar dapat menghadapi kondisi tersebut

dengan baik. Ada beberapa jenis penyesuaian antara lain penyesuaian sosial.

1. Pengertian Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosial merupakan suatu proses penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial
atau penyesuaian dalam hubungan antar manusia. Melalui penyesuaian sosial, manusia
memperoleh pemuasan akan kebutuhan-kebutuhannya. Disamping itu, penyesuaian sosial
diperlukan oleh setiap individu untuk menjadikan dirinya sebagai manusia dengan segala
ciri kemanusiaannya. Tidak ada manusia yang mampu hidup sebagai manusia tanpa
manusia lain. Dengan kata lain, terdapat saling ketergantungan antara manusia yang satu
dengan manusia yang lain.

Penyesuaian sosial merupakan suatu istilah yang banyak merujuk pada proses

penyesuaian diri seseorang dalam konteks interaksi dengan lingkungan sekitar.


http://duniapsikologi.dagdigdug.com/2008/11/19/pengertian-penyesuaian-sosial/

Hurlock (dalam Retnowati, 2007:1) menyatakan bahwa penyesuaian sosial merupakan
keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan
terhadap kelompok pada khususnya. Menurut Jourard (dalam Retnowati, 2007:1) salah
satu indikasi penyesuaian sosial yang berhasil adalah kemampuan untuk menetapkan

hubungan yang dekat dengan seseorang.

Berdasarakan pengertian tersebut diketahui bahwa penyesuaian sosial adalah suatu
perilaku dimana individu dapat diterima di lingkungannya dengan baik. Sehingga baik
individu tersebut maupun individu lain disekitar individu merasa nyaman dan tercipta

kerukunan dalam berinteraksi.

Dikatakan oleh Schneirders (dalam Nurdin, 2009:88),
Penyesuaian sosial merupakan proses mental dan tingkah laku yang mendorong
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan yang berasal dari dalam diri
sendiri yang dapat diterima oleh lingkungannya.

Pengertian penyesuaian sosial menurut Chaplin (dalam Nurdin, 2009:87) menyebutkan

bahwa,

Socialadjustment (penyesuaian sosial) adalah; (1) penjalinan secara harmonis
suatu relasi dengan lingkungan sosial; (2) mempelajari tingkah laku yang
diperlukan atau mengubah kebiasaan yang ada sedemikian rupa sehingga cocok
bagi suatu masyarakat sosial.

Berdasarkan pengertian di atas, tidak dapat dihindari bahwa keseluruhan proses hidup
dan kehidupan individu akan selalu diwarnai oleh hubungan dengan orang lain, baik itu
dengan lingkup keluarga, sekolah, maupun masyarakat secara luas, sebagai makluk
sosial, individu selalu membutuhkan pergaulan dalam hidupnya dengan orang lain,

pengakuan dan penerimaan terhadap dirinya dari orang lain. Hubungan dengan orang lain



itu akan berlangsung sehat dan menyenangkan, apabila individu memiliki kemampuan

penyesuaian yang baik.

Penyesuaian sosial akan terasa menjadi penting, manakala individu dihadapkan pada
kesenjangan-kesenjangan yang timbul dalam hubungan sosialnya dengan orang lain.
Walaupun kesenjangan-kesenjangan tersebut dirasakan sebagai hal yang menghambat,
akan tetapi sebagai mahluk sosial, kebutuhan individu akan pergaulan, penerimaan, dan
pengakuan orang lain atas dirinya tidak dapat dihindari sehingga dalam situasi tersebut,
penyesuaian sosial akan menjadi wujud kemampuan yang dapat mengurangi atau

mengatasi kesenjangan-kesenjangan tersebut.

Penyesuaian sosial sebagai suatu proses penyesuaian diri berlangsung secara
berkelanjutan dimana dalam kehidupannya, seseorang akan dihadapkan pada dua realitas,
yakni diri dan lingkungan disekitarnya.Hampir sepanjang kehidupannya seseorang selalu

membutuhkan orang lain untuk dapat berinteraksi satu sama lain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyesuaian sosial merupakan tingkah laku
yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan orang lain dan kelompok
sesuai dengan keinginan dari dalam dan tuntutan lingkungan. Penyesuaian sosial juga
diartikan sebagai kemampuan dankeberhasilan peneyesuaian individu dalam berinteraksi

dengan orang lain dalam situasi-situasi tertentu secara efektif dan sehat.

Penyesuaian sosial siswa disekolah dalam penelitian ini diartikan sebagai kemapuan
siswa untuk berinteraksi dengan orang lain dan situasi-situasi tertentu yang ada di

lingkungan sekolah secara efektif dan sehat sehingga siswa memperoleh kepuasan dalam



upaya memenuhi kebutuhannya yang dapat dirasakan oleh dirinya dan orang lain atau

lingkungannya.

. Pembentukan Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosial melibatkan individu dengan lingkungannya, beberapa lingkungan yang
dianggap dapat menciptakan penyesuaian sosial yang cukup sehat bagi remaja, diantaranya

adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan Keluarga

Semua konflik dan tekanan yang ada dapat dihindarkan atau dipecahkan bila individu
dibesarkan dalam keluarga dimana terdapat keamanan, cinta, respek, toleransi dan
kehangatan. Dengan demikian penyesuaian sosial akan menjadi lebih baik bila dalam

keluarga individu merasakan bahwa kehidupannya berarti.

Rasa dekat dengan keluarga adalah salah satu kebutuhan pokok bagi perkembangan
jiwa seorang individu. Dalam prakteknya banyak orangtua yang mengetahui hal ini
namun mengabaikannya dengan alasan mengejar karir dan mencari penghasilan yang
besar demi memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan menjamin masa depan anak-
anak. Hal ini seringkali ditanggapi negatif oleh anak dengan merasa bahwa dirinya
tidak disayangi, diremehkan bahkan dibenci. Bila hal tersebut terjadi berulang-ulang
dalam jangka waktu yang cukup panjang (terutama pada masa kanak-kanak) maka
akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam menyesuaikan diri di

kemudian hari. Meskipun bagi remaja hal ini kurang berpengaruh, karena remaja



sudah lebih matang tingkat pemahamannya, namun tidak menutup kemungkinan pada

beberapa remaja kondisi tersebut akan membuat dirinya tertekan, cemas dan stres.

Berdasarkan kenyataan tersebut diatas maka pemenuhan kebutuhan anak akan rasa
kekeluargaan harus diperhatikan. Orang tua harus terus berusaha untuk meningkatkan
kualitas pengasuhan, pengawasan dan penjagaan pada anaknya; jangan semata-mata
menyerahkannya pada pembantu. Jangan sampai semua urusan makan dan pakaian
diserahkan pada orang lain karena hal demikian dapat membuat anak tidak memiliki

rasa aman.

Lingkungan keluarga juga merupakan lahan untuk mengembangkan berbagai
kemampuan, yang dipelajari melalui permainan, senda gurau, sandiwara dan
pengalaman-pengalaman sehari-hari di dalam keluarga. Tidak diragukan lagi bahwa
dorongan semangat dan persaingan antara anggota keluarga yang dilakukan secara
sehat memiliki pengaruh yang penting dalam perkembangan kejiwaan seorang
individu. Oleh sebab itu, orangtua sebaiknya jangan menghadapkan individu pada hal-
hal yang tidak dimengerti olehnya atau sesuatu yang sangat sulit untuk dilakukan

olehnya, sebab hal tersebut memupuk rasa putus asa pada jiwa individu tersebut.

Dalam keluarga individu juga belajar agar tidak menjadi egois, ia diharapkan dapat
berbagi dengan anggota keluarga yang lain. Individu belajar untuk menghargai hak
orang lain dan cara penyesuaian diri dengan anggota keluarga, mulai orang tua, kakak,
adik, kerabat maupun pembantu. Kemudian dalam lingkungan keluarga individu
mempelajari dasar dari cara bergaul dengan orang lain, yang biasanya terjadi melalui
pengamatan terhadap tingkah laku dan reaksi orang lain dalam berbagai keadaan.

Biasanya yang menjadi acuan adalah tokoh orang tua atau seseorang yang menjadi



idolanya. Oleh karena itu, orangtua pun dituntut untuk mampu menunjukkan sikap-

sikap atau tindakan-tindakan yang mendukung hal tersebut.

Dalam hasil interaksi dengan keluarganya individu juga mempelajari sejumlah adat dan
kebiasaan dalam makan, minum, berpakaian, cara berjalan, berbicara, duduk dan lain
sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar individu dapat diterima di lingkungannya kelak.
Selain itu dalam keluarga masih banyak hal lain yang sangat berperan dalam proses
pembentukan kemampuan penyesuaian sosial yang sehat, seperti rasa percaya pada orang
lain atau diri sendiri, pengendalian rasa ketakutan, toleransi, kefanatikan, kerjasama,
keeratan, kehangatan dan rasa aman karena semua hal tersebut akan berguna bagi masa

depannya.

. Lingkungan Teman Sebaya

Begitu pula dalam kehidupan pertemanan, pembentukan hubungan yang erat diantara
kawan-kawan semakin penting pada masa remaja dibandingkan masa-masa lainnya.
Suatu hal yang sulit bagi remaja menjauh dari temannya, individu mencurahkan
kepada teman-temannya apa yang tersimpan di dalam hatinya, dari angan-angan,
pemikiran dan perasaan. la mengungkapkan kepada mereka secara bebas tentang
rencananya, cita-citanya dan dorongan-dorongannya. Dalam semua itu individu
menemukan telinga yang mau mendengarkan apa yang dikatakannya dan hati yang

terbuka untuk bersatu dengannya.

Dengan demikian pengertian yang diterima dari temanya akan membantu dirinya
dalam penerimaan terhadap memahami pola-pola dan ciri-ciri yang menjadikan

dirinya berbeda dari orang lain. Semakin mengerti ia akan dirinya maka individu akan



semakin meningkat kebutuhannya untuk berusaha untuk menerima dirinya dan
mengetahui kekuatan dan kelemahannya. Dengan demikian ia akan menemukan cara
penyesuaian sosial yang tepat sesuai dengan potensi yang dimilikinya, sehingga

penyesuaian sosial individu itupun akan menjadi baik.

c. Lingkungan Sekolah

Sekolah mempunyai tugas yang tidak hanya terbatas pada masalah pengetahuan dan
informasi saja, akan tetapi juga mencakup tanggungjawab pendidikan secara luas.
Demikian pula dengan guru, tugasnya tidak hanya mengajar, tetapi juga berperan
sebagai pendidik yang menjadi pembentuk masa depan, ia adalah langkah pertama
dalam pembentukan kehidupan yang menuntut individu untuk menyesuaikan dirinya

dengan lingkungan.

Pendidikan modern menuntut guru atau pendidik untuk mengamati perkembangan
individu dan mampu menyusun sistem pendidikan sesuai dengan perkembangan
tersebut. Dalam pengertian ini berarti proses pendidikan merupakan penciptaan
penyesuaian antara individu dengan nilai-nilai yang diharuskan oleh lingkungan
menurut kepentingan perkembangan dan spiritual individu. Keberhasilan proses ini
sangat bergantung pada cara kerja dan metode yang digunakan oleh pendidik dalam
penyesuaian tersebut. Jadi disini peran guru sangat berperan penting dalam

pembentukan kemampuan penyesuaian sosial individu.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial



Faktor-Faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial seseorang sangatlah rumit. Bagi
remaja, usaha penyesuaian itu dapat menjadi pelik dalam perkembangan sosial
pribadinya seperti yang diungkapkan oleh Hurlock (dalam Nurdin, 2009:89) bahwa salah
satu tugas perkembangan remaja yang tersulit adalah yang berhubungan dengan
penyesuaian sosialnya. Berikut adalah factor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian

sosial siswa.

Moh.Surya (dalam Nurdin, 2009:89)mengemukakan bahwa,
Faktor-faktor yang mempengaruhi peneyesuaian sosial sebagai berikut: (a)
Kondisi jasmani yang meliputi pembawaan, susunan jasmaniah, system syaraf,

kelenjar otot, kesehatan dan lainnya; (b) Kondisi perkembangan dan kematangan,
meliputi perkembangan dan kematangan intelektual, sosial, moral dan emosional.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian sosial individu berasal dari internal dan eksternal diri
individu, yang kesemuanya berkaitan erat dalam pembentukan penyesuaian sosial

individu tersebut.

4. Penyesuaian Sosial Pada Remaja

Remaja harus membuat banyak penyesuaian baru untuk mencapai tujuan dari pola
sosialisasi dewasa. Yang terpenting dan tersulit adalah penyesuaian sosial dengan
meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial,
pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-nilai
baru dalam dukungan dan penolakan sosial, dan sebagainya.dalam hal ini remaja harus

belajar pola-pola tingkah laku sosial yang dilakukan orang dewasa dilingkungan mereka



berada. Beberapa tugas perkembangan sosial pada masa remaja menurut Havighurst

(dalam Sarwono, 2002:32),

Pada usia remaja, tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi adalah sebagai
berikut:

1. Menerima kondisi fisik dan memanfaatkan tubuhnya secara efektif.

2. Menerima hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya dari jenis kelamin
yang manapun.

Menerima peran jenis kelamin masing-masing (laki-laki atau perempuan).
Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap orangtua dan orang
dewasa lainnya.

Mempersiapkan karir ekonomi.

Mempersiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga.

Merencanakan tingkah laku sosial yang bertanggungjawab.

Mencapai sistem nilai dan etika tertentu sebagai pedoman tingkah lakunya.

B
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Keberhasilan remaja dalam menyelesaikan  tugas-tugas  perkembangan ini
mengantarkannya kedalam suatu kondisi penyesuaian sosial yang baik dalam keseluruhan
hidupnya sehingga remaja yang tersebut dapat merasa bahagia, harmonis dan dapat
menjadi orang yang produktif. Namun sebaiknya apabila gagal, maka remaja akan

mengalami ketidakbahagian atau kesulitan dalam kehidupannya.

Moh Surya (dalam Nurdin, 2009:92) mengemukakan bahwa bentuk mekanisme

penyesuaian sosial dikelompokan kedalam kategori sebagai berikut:

a. Penyesuaian sosial yang normal (well adjustment) yaitu individu yang berhasil
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungannya. Penyesuaian diri yang normal
ditandai dengan (1) tidak menunjukan adanya ketegangan emosional, (2) tidak
menunjukan adanya mekanisme-mekanisme psikologis, (3) tidak menunjukan
adanya frustasi pribadi, (4) memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri,
(5) mampu dalam belajar, (6) menghargai pengalamannya, (7) bersikap realisasi
dan objektif.

b. Penyesuaian sosial yang salah (maladjustment) yaitu terjadi apabila individu
bersangkutan  tidak  dapat melakukan  penyesuaian  sosial  secara
normal.Maladjusmentditandai dengan berbagai bentuk tingkah laku yang salah,
tidak terarah, emosional, sikap yang tidak realistis, agresif dan sebagainya.



c. Penyesuaian yang patogis (pathologic adjustment) yaitu penyesuaian yang lebih
parah daripada maladjustment (sebagai kelanjutan), dalam kasus ini, individu
bersangkutan memerlukakan perawatan khusus yang lebih bersifat klinis.

Memasuki masa remaja, siswa diharuskan telah memenuhi tugas-tugas perkembangannya
pada masa anak-anak.hal ini diperlukan agar siswa dapat menjalani tugas-tugas
perkembangan remajanya dengan baik, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
penyesuaian dirinya terutama dalam penyesuaian sosialnya. Sehingga ketika siswa
memasuki masa selanjutnya (dewasa) , ia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar
dan baik.

Dalam pemetaan sosial, remaja mengalami proses belajar mengadakan penyesuaian sosial

pada kehidupan sosial dengan orang dewasa dalam hal ini remaja belajar pola-pola

tingkah sosial yang dilakukan orang dewasa dilingkungan mereka berada.

Apabila tugas-tugas perkembangan sebagaimana telah dipaparkan di atas dapat dikuasai
dan dilalui dengan baik maka diharapkan dengan bekal tugas-tugas perkembangan
tersebut dapat membantu remaja sebagai siswa untuk tumbuh dan berkembang serta

mampu menjalani fase kehidupan selanjutnya dengan baik dan bahagia.

. Masalah-Masalah Penyesuaian Sosial

Siswa Sekolah Lanjutan (SMA/SMK) dilihat dari segi umur berada pada rentang usia
antara 15 sampai 20 tahun atau termasuk kedalam golongan individu yang disebut dengan
remaja. Pada masa ini, remaja sedang dalam masa transisi, dikatakan demikian karena
pada masa ini remaja tidak dapat dikatakan lagi sebagai seorang anak kecil, tetapi di lain

sisi belum juga dapat dikatakan sebagai orang dewasa.



Pada masa transisi ini, remaja sering dihadapkan pada masalah-masalah seperti yang
dikemukakan oleh Syamsudin (dalam Nurdin, 2009:95) berikut ini:

1) Masalah yang berkaitan dengan perkembangan fisik dan psikomotor, dalam hal
ini secara umum remaja acap kali menghadapi kecanggungan dalam pergaulan,
penolakan diri berkaitan dengan body image yang tidak sesuai dengan self picture
yang dihadapkan, merasa malu karena perubahan suara remaja laki-laki dan
peristiwa menstruasi pada remaja wanita dan sebagainya;

2) Masalah yang berhubungan dengan perkembangan bahasa dan perilaku kognitif
seperti tidak menyukai pelajaran bahasa asing dan benci terhadap guru
dikarenakan kelemahan dalam mempelajari bahasa asing, merasa rendah diri
karena kapasitas dasar belajarnya dibawah rata-rata, ketidakselarasan anatara
bakat dan minat sehingga menimbulkan kesulitan dalam memilih program/jurusan
di sekolah yang akan dimasukinya;

3) Masalah yang berkenanan dengan perkembangan perilaku sosial, moral dan
religis seperti masalah yang berkaitan dengan kenakalan remaja dalam bentuk
tawuran pelajar, pencurian, perampokan, prostisusi, konflik dengan orang tua,
penyalahgunaan obat-obat terlarang serta penyimpangan perilaku sosial lainnya;

4) Masalah yang berkaitan dengan perkembangan efektif, kognitif dan kepribadian
yaitu mudahnya remaja terbawa arus pergaulan yang menjurus kearah kegiatan-
kegiatan yang bersifat merusak (destruktif) sebagai alasan untuk melampiaskan
ketegangan emosionalnya, sulit dalam mengintegrasikan fungsi-fungsi
psikofisiknya yang akan berakhir pada kesulitan dalam menemukan identitas
pribadinya dan mengalami masa remaja yang berkepanjangan walaupun usianya
sudah termasuk kedalam golongan orang dewasa.

Bertolak dari permaslahan-permasalahan yang dihadapi remaja dalam rangka
penyesuaian sosialnya, tentunya seluruh permasalahan tersebut tidak dapat sepenuhnya
ditanggulangi melalui layanan bimbingan dan koseling di sekolah. Perlu adanya upaya
dan tanggung jawab bersama baik pemerintah, pihak sekolah serta orang tua siswa itu
sendiri sebagai wujud kepedulian dan harapan akan terlaksananya pendidikan yang akan
menghantarkan para siswa sebagai anak-anak didik kearah masa depan yang lebih

berkualitas dan penuh makna.

6. Efektivitas Penyesuaian Sosial Siswa Di Sekolah



Menurut Willis (dalam Nurdin, 2009:96) penyesuaian sosial siswa di sekolah adalah
penyesuaian terhadap guru, teman sebaya, dan lingkungan sekolah. Berdasarkan hal di
atas diketahui bahwa guru, teman sebaya dan lingkungan sekolah berperan penting dalam
penyesuaian sosial siswa yang efektif disekolah yang tercermin dalam perilaku
menghargai dan menerima hubungan interpersonal dengan guru, teman sebaya,

penyesuaian terhadap peraturan sekolah dan partisifatif dalam kelompok belajar.

Lebih lanjut Willis (dalam Nurdin, 2009:96)mengatakan bahwa,
Penyesuaian sosial yang efektif disekolah ditandai dengan adanya : (1) penerimaan
dan penghargaan terhadap orang yang patut dihormati disekolah, (2) minat dan
partisipatif aktif dalam seluruh kegiatan ekstrakurikuler ataupun kelompok belajar,
(3) mematuhi tata tertib sekolah yang berlaku dengan penuh kesadaran dan

penerimaan, (4) melakukan interaksi yang sehat dengan teman sekolah, guru bidang
study atau wali kelas dan guru pembingbing serta staf tata usaha.

Jika keseluruhan ciri tersebut sudah terdapat dalam diri seorang remaja maka dapat

dikatakan bahwa penyesuaian sosial remaja tersebut sudah baik.

B. Konseling Sebaya

Ketertarikan konselor dan individu lain dalam profesi yang hampir sama, yaitu memberikan
bantuan telah tumbuh makin pesat seiring perkembangan zaman. Ketertarikan ini
diwujudkan dalam bentuk memberikan pelatihan atau pengajaran keterampilan non-

profesional, salah satunya yaitu konseling sebaya.

1. Pengertian Konseling Sebaya

Menurut Mappiare (dalam Wahono, 2009:15), konseling sebaya (peer counseling)
berarti menunjuk pada teman sebaya dalam suatu situasi konseling kelompok yang

saling membantu dan mendukung satu dengan yang lain. Menunjuk pula pada orang-



orang dalam kelompok usia yang sama, khususnya remaja, yang saling membantu
sesama teman sebaya atau saling mengonseling satu dengan yang lain setelah mereka

mendapatkan pelatihan konseling.

Menurut Tindall dan Gray (dalam Suwarjo, 2008:5), mendefinisikan konseling sebaya
sebagai berikut:Konseling sebaya merupaka suatu ragam tingkah laku membantu secara
interpersonal yang dilakukan oleh individu nonprofesional yang berusaha membantu
orang lain.

Dengan demikian, konseling sebaya berarti ada proses tatap muka yaitu seorang siswa

membantu siswa lain agar dapat memecahkan masalahnya sendiri.

Meski konselor sebaya berasal dari siswa, mereka juga harus memiliki teknik konsultasi
yang tepat. Misalnya, bagaimana membuat suasana komunikasi terbuka dan
membangun hubungan saling mempercayai. Oleh sebab itu, sebelum melakukan
konseling sebaya, siswa yang membantu rekannya perlu mendapatkan pelatihan
konseling.
Sedangkan menurut Kan (dalam Suwarjo, 2008:5)
“Peer counseling is the use problem solving skills and active listening, to support
people who are our peers”. (Artinya, konseling sebaya adalah menggunakan
kemampuan pemecahan masalah dan mendengar secara aktif, untuk mendukung
individu pada kelompok sebaya).
Peran konselor sebaya dengan bekal pengetahuan dan keterampilan konseling bisa
mencakup memberikan nasihat atau jalan keluar dari permasalahan (problem solving)
yang dihadapi oleh temannya. Atau paling tidak konselor sebaya mampu menjadi

pendengar yang efektif saat ada teman yang sengaja atau tidak sengaja menceritakan

tentang permasalahan kepadanya. Sebab dengan mendengar (hearing) terhadap seorang



teman yang sedang mengungkapkan permasalahannya, itu sudah merupakan salah satu

terapi psikologis, meskipun belum menyelesaikan masalah.

Mendengarkan kata-kata konselor sebaya mungkin terasa baru bagi sebagian lain.
Sehingga untuk memudahkannya, perlu kiranya memahami kata-kata berikut. Konselor
sebaya adalah menunjuk kepada orang yang membantu, dalam sementara waktu, yang

sebelumnya telah diberikan keterampilan konseling oleh ahli.

2. Penyeleksian Calon Konselor Sebaya
Dalam rangka mengurangi kerisauan publik berkenaan dengan kemungkinan munculnya
perilaku-perilaku konseling yang  kurang tepat konselor sebaya. Penyeleksian
merupakan tugas dari pelatih (konselor) dan memegang tanggung jawab penuh bagi
mereka yang terpilih.
Untuk kesuksesan dalam pelaksanaan kegiatan konseling sebaya ini, menurut Tindall

dan Gray (dalam Wahono, 2009:17), perlu memiliki beberapa kondisi antara lain

sebagai berikut,
a. Peserta latihan sebaiknya individu
yang memiliki kualitas kepekaan, kehangatan, dan kepedulian pada orang lain.
b. Orang-orang yang terlibat dalam
kegiatan ini perlu memiliki ketertarikan terhadap konsep dan aplikasi konseling
sebaya.
C. Setiap orang yang terlibat dalam
program (konselor dan konselor sebaya) perlu pula telibat dalam perencanaan.
d. Perlu adanya program latihan

terencana dan spesifik. Format yang dapat diberikan pun boleh dalam bentuk
apapun, misalnya dalam bentuk pelajaran di kelas, seminar, dan lokakarya.

e. Perlunya suatu pertemuan yang
berdurasi sedang. Pertemuan yang berdurasi pendek tidak akan cukup untuk
melatih seorang konselor sebaya yang efektif. Demikian pula halnya dengan
pertemuan yang berdurasi lama juga tidak diperlukan. Konselor sebaya harus
distruktur dengan baik dalam waktu yang tidak terlalu lama dan tidak pula
terlalu cepat, sehingga mereka dapat mengintegrasikan latihan dengan baik.



f. Adanya evaluasi dan upaya tindak
lanjut. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur kemajuan dan mengisolasi
kemungkinan terjadinya problem. Konselor sebaya juga perlu terus menerus
diberikan latihan-latihan sehingga akan semakin efektif dalam memberikan
bantuan kepada temannya.

Jika kondisi-kondisi tersebut sudah terpenuhi, diharapkan pelaksanaan penyeleksian

konselor sebaya akan berjalan efektif dan sesuai harapan.

Penyeleksian calon konselor sebaya, sebenarnya menurut para ahli, diajukan jenis
kriteria yang berbeda-beda. Kriteria tersebut menurut Tindall dan Gray (dalam Wahono,
2009:18) antara lain sebagai berikut.

a. motivasi dan minat,

b. sikap dan kualitas personal,

c. akademik, dan

d. abilitas dan keterampilan.

Jadi, kriteria untuk menjadi seorang konselor sebaya tidak hanya dilihat oleh satu hal
saja tetapi keseluruhan hal yang telah disebutkan. Karena kriteria yang telah disebutkan

saling berkaitan satu dengan yang lainnya.

Sementara itu, berkaitan dengan durasi latithan konselor sebaya, menurut Varenhorst
(dalam Wahono, 2009:19), setidaknya dilatih selama 18 jam dalam keterampilan
konseling. Sedangkan, menurut Tindall & Gray (dalam Wahono, 2009:19), waktu yang
efektif untuk menghasilkan konselor sebaya dengan performa yang baik, membutuhkan
waktu latihan sekitar 21 hingga 80 jam pertemuan. Kemudian ditambah lagi 15 hingga

26 jam untuk waktu persiapan agar menjadi makin lebih baik saat beraksi.



Pada sisi lain, Fink (dalam Wahono, 2009:19), menyarankan agar menyeleksi kelompok
siswa yang berbeda-beda untuk mengikuti program latihan, sehingga konselor sebaya
tersedia bagi semua struktur sosiologis sekolah dan selanjutnya mempublikasikan nama-
nama konselor sebaya yang telah terlatih tersebut. Tujuannya adalah agar mendorong
klien untuk melakukan kontak informal dengan mereka. Kemudian menekankan
pemberian latihan kepada konselor sebaya yang makin banyak lagi, bukan hanya

melatih sekelompok siswa tertentu melainkan juga kepada siswa lain.

3. Manfaat Konseling Sebaya

Konseling sebaya memiliki manfaat yang dapat dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu
manfaat pada bimbingan dan konseling di sekolah dan manfaat pada individu yang
berperan aktif di dalam konseling sebaya. Manfaat yang diperoleh dari konseling sebaya
ini bagi bimbingan dan konseling di sekolah antara lain, membantu guru pembimbing
dalam mengamati perkembangan peserta didik, membantu optimalisasi sosialisasi
layanan bimbingan dan konseling secara umum. Misalnya dengan memberikan
pengertian bahwa bimbingan dan konseling bukanlah polisi sekolah, sehingga semua
siswa tidak perlu sungkan untuk berkonsultasi kepada guru bimbingan dan konseling di
sekolah.

Selain itu, konseling sebaya diyakini lebih efektif dalam mengeksplorasi secara
mendalam perasaan klien dan perilaku klien sehari-hari baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Setidak-tidaknya, konseling sebaya di dalam prosesnya terjadi
apa yang disebut hearing (mendengarkan). Sehingga hal ini akan membuat semacam

terapi psikologis secara sederhana, meskipun belum menyelesaikan permasalahan.



Adapun manfaat yang diperoleh pelaku konseling sebaya (konselor sebaya dan klien),
adalah sama-sama belajar untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki secara optimal.
Bagi konselor sebaya manfaat yang diperoleh berupa pemahaman mengenai dirinya dan
orang lain sebagai individu yang unik, memiliki keterampilan berkomunikasi yang lebih

baik, dan dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi rekannya.

4. Tujuan Konseling Sebaya

Beberapa tujuan konseling sebaya, menurut Fatonah (dalam Wahono, 2009:20) adalah

sebagai berikut:
a. membantu mewujudkan visi dan misi sekolah
b. membantu konselor di sekolah dalam proses pemberian layanan konseling
c. membantu rekannya (sesama siswa) saat mengahadapi permasalahan
d. membantu konselor dalam memonitoring perkembangan klien

Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa konseling sebaya sangat membantu guru
khususnya guru pembimbing dalam memantau perkembangan siswanya, selain itu juga
konseling sebaya dimaksudkan agar menimbulkan rasa empati antar siswa sehingga
membantu siswa memiliki rasa peduli terhadap sesama yang semakin besar.

5. Beberapa Keterampilan Dasar Komunikasi

Ada delapan aspek yang menurut Tindall dan Gray (dalam Wahono, 2009:20),
merupakan keterampilan dasar dalam berkomunikasi yang perlu untuk diajarkan, yaitu
keterampilan attending, empati, meringkaskan, mengundang pertanyaan, asertif,
konfrontasi, dan problem solving.

a. Keterampilan Atending



Atending merupakan suatu komponen yang diperlukan dalam komunikasi
konseling. Perilaku atending dapat menunjukkan bahwa konselor menghargai klien
sebagai pribadi dan tertarik terhadap apa yang sedang dikatakan klien. Selain itu,
atending yang baik juga akan membuat klien merasa aman sehingga akan
melancarkan ekspresi bebas pada klien untuk menyatakan apa saja yang timbul
dibenaknya. Keterampilan ini meliputi:

1)  Posisi badan

Posisi badan yang baik adalah duduk dengan luwes menghadap lien, sekali-
kali mencondongkan badan untuk menunjukkan kebersamaan. Tangan
konselor juga harus tenang (jangan banyak gerak) atau sekedar untuk gerak
isyarat yang menyertai apa yang dikomunikasikan secara verbal respons
muka pun harus mengekspresikan persahabatan, seperti senyum spontan, atau
anggukan kepala yang menunjukkan pemahaman.

2)  Kontak mata

Ketika klien sedang berbicara, kontak mata yang baik adalah dengan
memandangnya secara secara spontan dan yang menunjukkan bahwa
konselor memiliki minat dan penerimaan (acceptance).

3)  Mendengarkan

Mendengarkan dengan cara yang baik meliputi memelihara perhatian yang
terpusat pada klien, mendengarkan segala sesuatu yang diutarakan klien dan

memahami seluruh pesannya (kata-katanya, perasaan dan perilakunya).

b. Keterampilan Empati



Keterampilan ini bukanlah sekedar keterampilan berkomunikasi semata, akan
tetapi merupakan usaha menerobos dunia pribadi orang lain. Dengan
memperhatikan dan mendengarkan keluhan dari klien, konselor dapat menembus
depresi (aspek perasaan) dan pengalaman yang melatar-belakanginya (aspek
pengalaman) serta mampu menyampaikan pemahamannya kepada klien.Empati
disebut akurat apabila pemahaman dan persepsi konselor itu benar, dalam arti
sesuai dengan penghayatan klien. Ada dua tahapan dalam meraih empati yang
akurat, yaitu empati akurat tahap primer dan empati akurat tahap lanjutan. Namun
dalam penelitian ini, pelatihan hanya difokuskan hanya pada pelatihan empati
akurat tahap primer.
Empati akurat tahap primer berarti mengomunikasikan tingkat pemahaman dasar
yang pokok mengenai perasaan, pengalaman, dan tingkah laku klien serta yang
melatarbelakangi perasaannya. Dengan empati akurat tahap primer ini, diharapkan
klien dapat mengenali lebih mendalam dan mengadakan klarifikasi situasi masalah
yang dihadapi dengan pola acuannya sendiri.
Empati akurat tahap primer ini berguna dalam proses konseling secara keseluruhan
khususmya untuk membentuk rapport, merangsang klien untuk lebih terbuka, dan
menumbuhkan rasa percaya terhadap konselor.
Berkaitan dengan empati akurat tahap primer, ada beberapa bentuk latihannya,
yaitu:
1) Mendeskripsikan perasaan yang diungkapkan klien, yaitu suatu bentuk latihan
dimana konselor perlu mengetahui beberapa bentuk perasaan klien yang perlu

diketahui konselor. Konselor diharapkan dapat mengenal perasaan klien, agar



2)

3)

4)

5)

ia mampu mengungkapkan empati kepada perasaan klien. Perasaan klien
hendaknya diungkapkan kembali oleh konselor dalam bentuk yang berlainan.
Menghayati perasaan dan emosi sendiri, agar dapat melakukan empati dengan
baik, peserta diharapkan dapat mendeskripsikan secara kongkrit reaksi
tubuhnya dan yang terjadi dalam dirinya saat merasakan sesuatu. Lathan ini
bertujuan membantu peserta untuk menghayati sendiri perasaan dan emosinya.
Peserta dilatih untuk menguraikan apa yang terjadi dalam dirinya apabila
merasakan sesuatu.

Menghayati perasaan secara mendalam, latihan ini bertujuan untuk memberi
kesempatan kepada peserta mencoba mengungkapkan perasaannya baik yang
bersifat negatif maupun negatif. Kemudian menuliskan pengalamannya, dan
selanjutnya didiskusikan dengan peserta lainnya untuk mengetahui kedalaman
perasaan yang diungkapkan.

Mengidentifikasi perasaan klien, konselor harus dapat mengidentifikasi
perasaan klien melalui nada suara, ungkapannya, gaya duduk dan bicara, serta
ekspresi wajah. Sebab kehidupan emosional klien dapat diungkapkan melalui
dari perilaku klien. Dengan latithan ini, diharapkan peserta dapat
mengidentifikasi perasaan klien dalam rangka membina empati yang akurat.
Mengidentifikasi  pengalaman, perilaku klien dan perasaan yang
mengiringinya, latihan ini bertujuan untuk membantu peserta agar terampil
mengidentifikasi perasaan yang termanifestasikan dalam pengalaman dan
tingkah laku. Peserta diharapkan dapat menafsirkan pengalaman dan tingkah

laku klien serta perasaan yang mengiringinya. Pertanyaan berikut dapat



membantu peserta dalam menafsirkan beberapa kasus. Misalnya, apa yang
dialami klien, apa yang terjadi pada klien, tingkah laku apa yang menonjol,
keberhasilan dan kegagalan, perasaan apa yang mengiringinya.

6) Merespon klien dengan empati tahap primer, dalam memberikan respon
kepada klien, konselor dapat menjamah materi, dan juga perasaannya.
Seandainya yang direspon itu adalah materi dan perasaannya, maka bentuk
respon itu mengarah pada penggalian masalah yang melatar-belakanginya. Ada
dua cara yang dapat digunakan konselor, yaitu dengan menggunakan formula:
”Anda merasa.....karena....”, dan menggunakan ungkapan yang diidentifikasi
dari pernyataan klien, baik pengalaman, tingkah laku, ataupun perasaannya.

Keterampilan Meringkaskan
Keterampilan ini merupakan suatu cara yang baik untuk mengakhiri suatu fase atau
memulai fase baru dalam wawancara konseling. Dengan meringkaskan, akan
membantu klien agar ia merasakan adanya pengembangan dalam mengeksplorasi
ide dan perasaan, serta menyadari adanya kemajuan wawasan diri dan pemecahan
masalahnya. Bagi konselor, kegiatan ini berperan sebagai pemeriksa yang efektif
tentang kecermatan persepsi terhadap pesan klien.

Pada waktu meringkaskan, ringkasan yang baik adalah memadukan aspek-aspek

yang masih kabur, menyatakannya dengan sesederhana mungkin dan sejelas

mungkin serta tidak lupa meminta klien untuk mersepons terhadap kecermatan
ringkasan tersebut.

Keterampilan Mengundang Pembicaraan



Keterampilan ini akan membantu seorang konselor untuk membuka percakapan,
membantu klien menunjukkan permasalahannya dengan tepat dan membantu

mengeksplorasi aspek-aspek masalahnya.

Keterampilan ini harus didukung dengan keterampilan menggunakan pertanyaan
terbuka dan pertanyaan tertutup. Dimana pertanyaan terbuka lebih menekankan
memberi kesempatan kepada klien untuk mengeksplorasi dirinya dengan bantuan
konselor. Sebaliknya pertanyaan tertutup digunakan untuk melacak isi pembicaraan
yang bersifat fakta daripada perasaan, cenderung menutup dari pembicaran, dan
terkadang menyerang klien tanpa menyadari posisinya.

Bentuk dari pertanyaan tertutup biasanya hanya dijawab dengan beberapa kata
misalnya “Ya” atau “Tidak”. Sedangkan pada pertanyaan terbuka, untuk
mendukung suasana yang membantu klien mengeksplorasi dirinya, diperlukan
penguatan-penguatan minimal. Penguatan minimal merupakan indikator-indikator
yang menunjukkan bahwa konselor terlibat dalam pecakapan, misalnya kata-kata,
isyarat, anggukan, atau pengulangan kata-kata kunci.

Pertanyaan terbuka penting dilakukan pada awal pembicaraan, dan dapat dimulai
dengan kata-kata: ”Apa...?”, ”Kapan...?”, ’Dimana...?”, ”Kenapa...?”.

Sedangkan bentuk dari penguatan minimal ini, meliputi perpaduan yang ada pada
aspek-aspek non verbal perilaku atending, misalnya memelihara kontak mata, sikap
badan, gerak isyarat, anggukan kepala, dan gerakan badan, bersama gerak isyarat
yang hangat dengan waktu yang tepat. Selain itu, ucapan verbal yang singkat

namun memberikan kesan yang sangat mendalam juga perlu dilakukan, seperti



dengan kata-kata, ”0..”, "Begitu...”, “Kemudian...”, ’Dan...”, ”Ceritakan lagi....”,

dan "Mm...”, "He...”

Keterampilan Berperilaku Asertif

Perilakuasertif merupakan salah satu bentuk perilaku komunikasi yang harus
senantiasa dikembangkan oleh konselor. Karena dengan perilaku ini, seorang
konselor akan dapat mengembangkan hubungan yang lebih hangat, sehingga proses
konseling dapat berjalan dengan lancar. Dalam menghadapi suatu masalah terutama
masalah yang tidak menyenangkan, biasanya seorang individu mengembangkan

empat pola reaksi yang disingkat dengan empat “F”, yaitu:

FIGHT > Reaksi melawan, menantang, atau berkelahi

FLIGHT > Melarikan diri, mengalah, mengembangkan
masalah

FREEZE > bingung, panik, tak mampu
memberikan respon

FACE > menghadapi dan menyelesaikan masalah

dengansebaik-baiknya.
Reaksi tersebut didasari karena kepribadian dan pengetahuan. Dari sini, maka

timbul pula empat pola perilaku, yaitu:

Agresif > I'am OK, You are not OK
Pasif > I am not OK, You are OK
Pasif — Agresif - I 'am not OK, You are not OK
Asertif > I am OK, You are OK

Perilaku agresif merupakan corak perilaku yang mengungkapkan pikiran, perasaan,
kehendak dan kepentingan yang dilakukan dengan kata-kata atau tindakan-tindakan
keras, kasar, menekan, dan melecehkan tanpa mempertimbangkan perasaan dan

harga diri orang lain. Orang dengan perilaku agresif sangat menjaga hak-hak dan



kepentingan sendiri tetapi sebaliknya kurang menghargai hak-hak dan kepentingan

orang lain.

Perilaku pasif merupakan kecenderungan seseorang untuk ragu dan tidak berani
mengungkapkan pendapat, perasaan, kehendak, dan kepentingan sendiri. Dan
kalaupun mengungkapkannya hal itu dilakukan dengan cara merendahkan diri dan
penuh dengan permohonan maaf yang tidak perlu dilakukan. Orang dengan perilaku
pasif adalah orang yang tidak menghargai hak-hak pribadinya tetapi sangat
menghargai hak-hak orang lain. Orang seperti ini cenderung membiarkan dirinya
dilecehkan orang, mengabaikan diri sendiri serta mengalah pada kehendak dan

kepentingan orang lain.

Perilaku pasif-agresif merupakan kecenderungan untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, kehendak, dan kepentingan sendiri dengan cara-cara yang agresif tetapi di
lain pihak membiarkan dirinya diperlakukan secara agresif pula oleh orang lain.

Sedangkan perilaku asertif merupakan corak perilaku yang mengungkapkan
pikiran, perasaan, kehendak, dan kepentingan secara jujur dan terus terang dengan
cara-cara yang dapat diterima dan sesuai dengan sopan santun tanpa melanggar
hak-hak diri pribadi dan orang lain. Ia tidak mau harga dirinya dilanggar, demikian

pula ia tidak mau melanggar harga diri orang lain.

Adapun dasar dari pola perilaku asertif antara lain, sikap demokratis yang
mengakui derajat sesama manusia dan menghormatinya. Kemudian adanya
kesadaran akan hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain serta berusaha

memenuhinya secara timbal balik. Dan selain itu adanya keberanian dan kejujuran



untuk mengungkapkan pendapat, perasaan, kehendak, dan keputusan pribadi seperti
apa adanya tanpa merendahkan diri sendiri dan orang lain.

Keterampilan Mengonfrontasi

Maksud dari keterampilan ini adalah untuk membantu klien mengubah pertahanan
diri yang telah dibangun guna menghindari pertimbangan bidang tertentu dan untuk
meningkatkan komunikasi yang lebih terbuka kepada konselor.

Konfrontasi dapat dirasakan sebagai suatu serangan, dan ini akan berakibat pada
meningkatnya pertahanan diri, dan melemahkan hubungan timbal balik. Namun
bila konfrontasi berhasil, hasilnya dapat menunjukkan bahwa konselor itu
mendengarkannya, berada dalam komunikasi yang terus terang, dan tidak akan
melemahkan hubungan.

Oleh karena itu, konfrontasi menekankan pada nada suara konselor, cara
mengintroduksi konfrontasi, sikap badan, ekspresi wajah, serta tanda-tanda non
verbal lainnya.

Adapun urutan latihannya adalah sebagai berikut:

1)  Kondisi-kondisi konfrontasi

2)  Keterampilan konfrontasi yang tajam

3) Bermain peran keterampilan konfrontasi dan penlaian terhadap peserta

latihan.

Keterampilan Problem-Solving

Kegiatan membantu adalah sangat bermanfaat apabila permasalahan yang dihadapi

mampu diselesaikan. Oleh karena itu, untuk membantu secara efektif, membantu



harus melibatkan komponen problem solving. Problem-solving adalah kegiatan atau
dimensi aksi yang membawa perubahan perilaku.

Pemecahan masalah yang efektif adalah sangat mungkin terjadi namun setelah
konselor dan klien mengeksplorasi dan memahami semua dimensi persoalan.
Ketika hal ini telah terpenuhi, maka klien berada dalam posisi membuat komitmen
untuk suatu perubahan perilaku. Latihan keterampilan ini perlu diajarkan secara
lengkap kepada peserta karena hal ini sangat menunjang dari keterampilan yang
lain. Setidak-tidaknya pengetahuan megenai salah satu posedur problem
solvingharus mereka kuasai, sehingga dalam proses memberikan bantuan mereka

dapat membantu dengan baik.

Menurut Tindall dan Gray (dalam Wahono, 2009:32), model prosedur problem
solving ini secara umum mencakup tujuh tahapan, yaitu:

Eksplorasi terhadap permasalahan

Pemahaman terhadap masalah

Penjelasan terhadap masalah

Brainstorming terhadap semua alternatif pemecahan masalah
Mengevaluasi alternatif pemecahan masalah

Menetapkan alternatif pemecahan masalah yang terbaik
Menerapkan alternatif pemecahan masalah

Nk~

Setelah mengetahui prosedur latihan problem solving diharapkan konselor sebaya

terampil dalam melaksanakan keterampilan problem solving.

6. Pelaksanaan Konseling Sebaya
Pada prinsipnya pelaksanaan konseling sebaya tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan

konseling individual yang dilakukan oleh konselor, dimana terdapat tahap awal,



tahap pertengahan, dan tahap akhir konseling. Akan tetapi yang membedakan pada
konselor sebaya adalah yang menjadi konselor merupakan remaja yang relatif
sebaya atau seusia dengan klien. Dan konselor sebaya ini akan membantu

temannya memecahkan permasalahan yang dihadapi.

Menurut Willis (2004:138), secara umum proses konseling dibagi atas tiga tahapan,
yaitu tahap awal, pertengahan, dan tahap akhir.

Pada tahap awal konselor melakukan:

a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah
a

Membuat penafsiran dan penjajakan
Menegosiasi kontrak

Pada tahap pertengahan atau tahap kerja, konselor melakukan:
a. Mengeksplorasi masalah

b. Menjaga hubungan tetap terpelihara
c. Menjaga sesuai kontrak

Pada tahap akhir, konselor mengakhiri konseling dengan persetujuan dari klien dan
meminta klien untuk:

a. Membuat kesimpulan mengenai proses konseling

b. Mengevaluasi jalannya konseling

c. Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya

Evaluasi yang dilakukan klien meliputi:

a. Menilai rencana perilaku yang dibuatnya

b. menilai perubahan perilaku yang terjadi pada dirinya

c. menilai proses dan tujuan konseling

Pada tahap awal keterampilan dan yang perlu dilakukan konselor adalah atending,

empati refleksi perasaan, eksplorasi perasaan, eksplorasi pengalaman, menangkap pesan



atau ide-ide, bertanya, mendefinisikan masalah klien, dan dorongan minimal. Pada
tahap pertengahan konfrontasi, memberi informasi, bertanya terbuka, dan
menyimpulkan sementara. Tahap akhir konselor perlu melakukan menyimpulkan,
memimpin, merencanakan dan mengevaluasi bersama klien.

a. Langkah-langkah dalam Konseling Sebaya

Langkah-langkah dalam konseling sebaya, menurut Fatonah, dkk (2008:30):

Salam, memberi perhatian dan menciptakan hubungan dan situasi nyaman.
Tanya, mengajukan pertanyaan untuk mengetahui kebutuhan dan perasaan
klien tentang masalah yang dihadapi dan latarbelakangnya, identifikasi efek
masalah terhadap klien dan hal lain.

3. Uraikan dan tawarkan informasi umum mengenai alternatif pemecahan
masalah untuk pengambilan keputusan.

4. Bantu klien untuk mengambil keputusan yang diinginkan.beri waktu dan
dorong klien untuk berpendapat.

5. Jelaskan secara rinci mengenai alternatif pemecahan masalah yang telah dipilih
klien, konsekuensi-konsekuensi yang mungkin dihadapi. ajukan pertanyaan
apakah klien sudah mengerti apa yang disampaikan agar bisa membuat
keputusan tanpa tekanan.

6. Rencanakan kunjungan ulang atau rujuk ketempat pelayanan konseling bila

diperlukan.
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Dengan mengetahui langkah-langkah dalam pelaksanaan konseling sebaya, hal ini
dimaksudkan agar konseling sebaya berjalan terarah, efektif dan mendapatkan hasil
yang sesuai dengan harapan, yaitu permasalahan klien terselesaikan. Di samping itu
juga langkah-langkah pelaksanaan konseling sebaya ini berguna sebagai arahan
agar pada saat sesi konseling pembicaraan tidak melebar ke arah lain yang tidak
berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi klien.

b. Lokasi Melaksanakan Konseling Sebaya



Mengenai tempat konseling sebaya, menurut Fatonah (2008:29) dapat dilakukan
dimana saja dengan syarat, sebagai berikut:

Terjamin privacy
Nyaman, tidak bising
Tenang

Disepakati bersama

oo

Hal ini dimaksudkan agar klien merasa nyaman dan aman saat bercerita. Pemilihan
tempat yang tepat mengurangi kecemasan pada klien, sehingga klien bebas
mengungkapkan permasalahannya tanpa khawatir akan diketahui orang lien. Jika
klien sudah mampu bercerita dengan nyaman maka akan memudahkan konselor

dalam memberikan bantuan atau penanganan yang tepat terhadap klien.

C. Kaitan Konseling Sebaya dengan Penyesuaian Sosial
Teman sebaya atau rekan sebaya adalah individu yang relatif memiliki pengalaman, gaya
hidup, nilai-nilai, dan usia yang sama dengan diri kita. Memiliki pengalaman yang relatif
sama menunjukkan bahwa perkembangan individu dalam tahap perkembangan yang sama.
Begitu juga dengan gaya hidup, dan nilai-nilai tertentu melekat pada seseorang, melekat juga
pada teman atau rekan sebayanya. Ada yang sukses dalam hidup, dan ada juga yang kurang
sukses dalam hidup karena pengaruh dari temannya. Remaja harus membuat banyak
penyesuaian baru untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa. Yang terpenting dan
tersulit adalah penyesuaian sosial dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya,
perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam
seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial, dan sebagainya.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa rekan sebaya berperan penting dalam mencapai



hubungan yang baru dan lebih masak dengan teman sebaya baik sesama jenis maupun lawan
jenis dalam upaya penyesuaian sosial siswa.

Peran teman sebaya penting bagi penyesuaian sosial siswa. Interaksi yang harmonis antar
teman, akan mengubah cara berpikir dan pola tingkah laku temannya menjadi lebih baik
lagi. Dan melalui pelatihan konseling sebaya, peran ini pun dapat semakin efektif. Dikatakan
efektif karena di dalam pelatihan, mereka para (konselor sebaya) telah mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam berinteraksi dengan orang-orang yang sebaya.
Diantaranya antara lain keterampilan mengundang pembicaraan, empati, dan problem
solving.

Keterampilan mengundang pembicaraan akan membantu kita untuk membuka percakapan,
dan membantu klien dalam menunjukkan permasalahannya dengan tepat dan juga membantu
mengeskplorasi aspek-aspek masalahnya. Sementara itu, keterampilan empati akan
membantu dalam memahami dunia pribadi seseorang (klien). Dengan memperhatikan dan
mendengarkan keluhan klien, konselor dapat menembus depresi (aspek perasaan) dan
pengalaman yang melatarbelakanginya (aspek pengalaman) serta mampu menyampaikan
pemahamannya kepada klien. Dan keterampilan problem solving akan membuat proses
pemberian bantuan kepada klien menjadi lebih efektif. Pemecahan masalah yang efektif
adalah sangat mungkin terjadi bila telah melakukan eksplorasi dan memahami dimensi
permasalahan. Dan bila hal ini terpenuhi, maka klien berada dalam posisi membuat
komitmen untuk suatu perubahan perilaku. Untuk itu, pengetahuan mengenai prosedur

problem solving harus dikuasai, minimal salah satu prosedur.



Dengan demikian, keterampilan-keterampilan tersebut sangat mendukung dalam proses
komunikasi yang membantu (konseling sebaya) yang mengarah kepada semakin baiknya

penyesuaian sosial siswa.
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